sebagai kesediaan untuk bereaksi secara positip maupun secars
negatif terhadap objek-objek tertentun. ssjalan dengan definisi
tersebut, sikap dapat dikatakan organisasi kognitif vang
dinamis, vang banyak diamati unsur-unsur emosional (afektif)
dan disertal kesiapan untuk bereaksi, sehingga Bogardus
(dikutip oleh Xartono,1985 h.311) menyebutkan bahwa sikap
adalah tendensi untuk bereaksi tertentu terhadap faktor-faktor
lingkungan dan bisa bersifat positip, atawu bersifat negatip.
Azwar (1988, h.5) menvebutkan bahwa sikap wmerupakan suatu
respon. Respon vang akan timbul apabila individu dihadapkan
pada suatu stimulus yang menghendaki timbulnya reaksi dindividuo
. dan disebut sebagail respon evaluatif. Respon evaluatif berarti
bahwa bentuk respon vang dinvatakan sebagai sikap itu didasari
oleh proses evalutif dalam diri individu vang memberi ke-
simpulan nilai terhadap stimnlus dalam bentuk baik dan buruk,
positip atan negatip, menvenangkan atau  tidak menyenangkan,
suks atau tidak suka, vang kemudian mengkristal sebagai poteunsi
reaksi terhadap objek sikap. Dalam hal ini objek sikap dapat
berups benda-benda, orang-orang, Juga peristiwa-peristiwa,
lembaga-lembaga, norma-norms, nilail-nilsi dan lain-1lain
(Gerungan, 1988 h.149Z). Sikap selalu dikaitkan dengan perilaku
yang berada dalam kenormalan dan merupakan respon atau reaksi
(Azwar,1988 h. 8).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tentang pengertian sikap,
maka dapatlah disimpulkan bahwa sikap adalah ketetapan hati
atan kecenderungan (kXesiapan, kehendak hati, tendensi)untuk

bertindak terhadep chjek menurut karakteristiknya den sikap
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merupakan respon evaluatif, yang berarti bahwa bentuk respon
vang dinyatakan sebagai sikap itu didasari proses evalvasi
dalam diri individu, vang memberi kesimpulan nilai terhadap
stimulus dalam bentuk baik dan buruk, positip atan negatip,
menyenangkan atan tidak menyenangkan, suka atau tidak suka,
vang kemudian mengkristal sebagei potensi resaksi terhadap objek

sikap.

2. Pengertian Sikap Belajar

Berdasarkan wuraian sebelumnva sikap dinyatakan terdiri
dari komponen-homponen afektif, kognitif dan perilaku. Sebagsai
komponen dalam suatu sistem, ketiganya mempunyai sifat selagi
berhubungan; penilaian seseorang terhadap suatu objek dapst
dipengaruhi oleh perasaan dan kecenderungan untuk bertindak
terhadap objek tersebut, dan sebaliknya perubahan-perubsahan
dalam penilasian tentang objek akan menimbulkan perubshan pula
dalam perasaan dan kecenderungan bertindak terhadap objek itu.

Hasing-masing komponen di atas mempunval valensi yang
berbeda-beda, vyaitu mempunyai derajat atau tingkatan yang
berbeda yang dinyakan dalam suvatu kerutinan mulai dari positip

{sangat favorable), melewati titik nol (netral), sampali negatip

(sangat tidak favorable). Selain itu, kerumitan masing-masing.

komponen (jumlah dan variasi bagian-bagian yang menvusun
komponen tersebut) Jjuga bisa berbeda-beda mulai dari sangat
sederhana sampai sangat kompleks.

Dari batasan sikap yang dikemukakan oleh. Allport (dikutip

oteh Buryabrats, 1880 h., 224) tersirat suatu pifat penting dari
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sikap, vaitu bahwa sikap bukan bawaan sejak lahir melainkan
dipelajari melalui pengalaman dan pengaroh di lingkungan.
Dengan kata lain, sikap merupsakan hasil gabungan dari dorongan-
dorongan dalam diri individu, hasil belajar, dan stimulasi
lingkungan.

Karena itu secara umum sikap dalam penelitian ini akan
dibatasi sebagai suatn gabungan dari perasaan, pikiran dan
kecenderungan tertentu sebagsi hasil dari pengalaman individu
vang mengarahkannya untuk berespon dengan cara tertentu
terhadap suatu objek atau hal.

Objek sikap dalam hal ini adalah segala sesuatu yang ada
{exist) dalam dunig individu vang bersanghutan, dapat berupa
benda, kondisi atau keadaan, dan hal-hal lain. Dengan demikian
seorang siswa dapalb mempunyal sikap tertentu terhadap  sekolah
dan belajar. Wlodkowski (1886 h.326) menguraikan sikap belajar
terdiri dari sikap terhadap sekolah , sikap terhadap guru dan
sikap terhadap diri sendiri sehubungan dengan kegiatan akademis
tersebut, karena di dalam kegiatan belajar mengajar, ketiga hal
tersebut memang merupakan suatu Kesatuan.

Sikap belajar dalam penelitian sakan dibatasi sebagai;
gabungan perasaan, pikiran, kecenderungan untuk bertindak
dengan cara tertentu terhadap diri sendiri dalam hubungan
dengan tujuan dan tuntutan sekolah, terhadap tugas-tugas akade-
mis, dan terhadap guru beserta tindakannya serta terhadap

seholah.

Perpustakaan Unik



12

3. Perkembangan Sikap Belajar

Dalam kebanyakan masyarakat dewasa ini, pendidikan telah
dianggap sebagai suatu sarana untuk mencapsai keberhasilan dalam
hidup. Dengen pengetahuan yang didapat dari sekolah, seseorang
dianggar lebih siap menghadapi dunia vokasional, akan lebih
mudah untuk mendapat pekerjaan dan akan mendapat penghasilan
serta status yang lebih baik. Pengetahuan yang luas dianggap
akan membuka cakrawala berpikir sehingga orang vang
bersangkutan berpandangan lebih luas, dan mampn mengatasi
masalah-masalah kehidupan dengan lebih bijaksana; karena itu
kebanyakan orang tua berusaha agar anak-anak dapat memperoleh
pendidikan sebaik dan setinggi mungkin menanamkan pada anak
tentang pentingnya pendidikan.

Seorang anak yang telah wmenilai bahwa lingkungannya
menilai tinggi pendidikan pada awalany mempunyai sikap positip
terhadap belajsr dan sekolahnya (Hurlock, 1990 h. 137-142).
Sikap seseorang terhadap belajar dapat berubah-ubah dan akan
mempengaruhi penilaian, perasaan dan kecenderungan vnuntuk
bertindak terhadap belajar. Perubahan sikap belajar dapat
berubah sehubungan dengan pengalaman yang diterima siswa selama

berlangsungnya proses beljar mengajar di sekolah. Pengalaman-

pengalaman yang menvenangkan dan memuaskan membanti mengembang--

kan sikap positip, dan sebaliknya pengalaman-pengalaman yang
tidak memuaskan membuat siswa mengembangkan sikap negatip

terhadap sekolah dan belajar.
Di lingkungan sekolah , guru dalam proses belajar mengajar

mampunyel persn yang mensntukan} guruy dael[pat berfungsi sebagai
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inspirator untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, Jjuga
mengelola kegiatan belajar mengajar sedemikian rupa sehingga
siswa dapat belajar dengan baik dan tujuan pendidikan dapat
tercapai. :

Lebih dari itu, gurwu adalah pemberi uhpan balik penguatan.
Klausmeier (1985 h.348) mengatakan bahwa jika pemberian ulangan
pada siswa disertai dengan komentar atas hasil kerjs siswa
tersebut, maka motivasi siswa untuk meningkatkan prestasi sakan
lebih finggi jika dibandingkan dengan siswa vang hanya menerima
nilai saja. Adapun komentar yang efektif adalash komentar yang
bersikap personal mendetail, yang menvangkuf materi yang harus
dipelajari dan pengalaman siswa dalam mata pelajaran yang
bersangkutan.

Sehubungan dengan ini, Flanders, dan hawan-kawan (dalam
Sprinthall, 1987 h. 245-248) juga mendspatkan bahwa dalam kelas
vang gurunya kurang memberi pujian dan dorongan akan terjadi
‘penurunan dalam sikap siswa terhadap guru, pelajaran, dan
sekolah. Jadi sikap siswa terhadap guru dan aktivitas belajar
tampaknya berhubungan dengan perilaku gurun.

Berdasarkan uraian ~di. atas maka: usaha guru dalam
menciptakan situasi belajar mengajar yang baik sangat
diperlukan karensa apsabila situasi belajar mengajar yang baik
terlaksana dapat memberikan pangslaman-pengalaman yang baik
bagi perkembangan diksp siswa. Me Dermott (dalam White, 1981)
menyebutkan bahwa salah satu faktor vang paling menentukan
keberhasilan atan kegagalan proses belasjar mengajar di kelas

nrdnlah berdessar jenise hubungsn sosisl yang ada entara guru dan
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siswa.

4. Faktor-Faktor yang Mempengarnhi Pembentukan Sikap Belajar

Dalam pembentukannya sikap dipengaruhi oleh beberapa
faktor vang mempengaruhi. Wsalgite (18981 h.119, 124-128)
mengemukakan bahwa sikap dipengaruhi oleh faktor internal
individu dan faktor eksternal individao. Sehubungan dengan kedua
faktor tersebut, Azwar (19885, h.30-38) juga mengungkapkan hal
vang sama sehubungan dengan faktor-faktor vang mempengaruhi
pembentukan sikap. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain
a. ¥Faktor Internal

Faktor internal individo ini merupakan karakteristik-
karakteristik yang dimiliki individu. Faktor ysng mempengaruhi
perubahan sikap itu antara lain

1. Inteligensi

Faktor inteligensi askan mempengaruhi sikap indiwvidu. Salah
satu tanda orang dengan inteligensi tinggi adalsh adanya
kemampuan penalaran vang baik, dengan katalain orang yang
inteligensinya tinggi mampu melakukan penalaran vyang baik
terhadap sesuatu. Dengan penalaran yang baik, maka semakin baik
pula sikapnya terhadap sesuatu.

2. Tingkat Pendidikan

Individu dengan tingkat pendidikan tinggi merupakan
individu vyang mempunvai pengetahuan yang luas. Semakin banyak
pengetahuan vang dimiliki seseorang, maka akan semakin baik
pula pengetahuannya dalam mempersepsikan sesuatn dan akan

mempengaruhi sikapnya terhadap objek siksap.
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3. Emosional

Sikap merupakan pernyvataan yang didasari oleh_emosi yvang
berfung=si sebagai penyaluranfrustasi atau pengalihan bentuk
mekanisme pertahanan ego. Dalam hal yang negatif, umumnys
remaja belum dapat mengontrolnys dengan baik. Sebagian remaja
dalam dalam bertingkah lakn sangat dikuasai emosinya (Mappiare,
1982 h.80).

4. Pengalaman Pribadi

Tanggapan akan memjadi snlah satu dasar terbentuknya
sikap. Pembentukan kesan &tau tanggaﬁan terhadap objek
merupakan proses komplek dalam diri individuo vang melibathkan
individu vyang bersangkntan, situasi dimana tanggapan itu
terbentuk, dan atribut atau ciri-ciri objektif vyang dimiliki
oleh s=stimulus. Karena itu sikap akan lebih mudah terbentuk
apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi vyang
melibatkan faktor emosional.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini merupakan kesdaan-keadaan, peristiwa-
peristiwa atau situasi-situasi di luar individoa vyang skan
mempengaruhi pembentukan sikap individu, adapun faktor-faktor
tersebut antara lain

1. Pengaruh orang-orang vang dianggap penting.

Pada umumnya, individu cenderung untuk memilikik sikap
yang searah dengan sikap orang dianggapnya penting.
Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan
berafiliasi dan keinginan untuk menghindar konflik dengan orang

dianggap penting. Diantara orang yang bilasanya dianggap penting
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bagi individu adalah orang tua, gurw, orang vyang status
sosialnya lebih tinggi, teman sebaya atau teman dekat, dan
lain-1ain.

2. Lembaga pendidikan.

Lembaga pendidikan sebagai snatu sistem mempunyzai pengaruh
dalam pembentukan sikap dikarenakan meletakksn dasar pengertian
dan konsep moral dalam diri individwn. Seswai dengan tojuan
pendidikan itu sendiri baik di sekolah maupun di luar sekolah
vaitu mempengaruhi atau membawa, membimbing anak didik agar
memiliki sikap seperti yang diharapkan oleh tujuan pendidikan.
Oleh karena itu - aktivitas belajsr mengajar yang terjadi
disekolah selain bertujuan agar siswa memperoleh pengetahuan
juga bertujuan untuk membinsa kebiasaan belajar vang
mengembangkan sikap siswa menuju sikap yang diharapkan.

3. Norma yang ada di dalam kelompok.

Norma kelompok adalah harapan yang diletakkan  pada tiap
anggota kelompok untuk bertingkah laku sesuai dengan ikatan
kelompok bherupa pertangungajawaban bersama demi keselamatan dan
kemajuan kelompok, serta kekompakkan kelompok.

Dari pernvatasn-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembentukan sikap seseorang dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Berdasarkan uraian di atas maka faktor-
faktor vang mempengaruhi pembentukkan sikap dan perhkembangan

sikap belajsr pada seorang siswa adalah pengalaman tertentu

vang diperoleh siswa selama dalam proses belajar mengajar.

Pengalaman tersebut diperoleh dari lingkungan sekolah, antara

lain hubungen sosial yang terdedi antara guru dan siswa gselams
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proses belajar mengajar berlangsung dan dari lingkungan keluar-
ga. Selain itu pengalaman yang menyenangkan atau tidak vang
diperoleh siswa dari keberhasilan atan kegagalannva dalam
belajar, sehingga perkembangan dan pembentukkan sikap belajar
siswa dapat berubah-ubah karena interaksi yang tercipts dalam

proses belajar mengajar antara guru dengan siswanya.

4. EKomponen-Komponen Sikap Belajar

Menurut Azwar (1988, h.18) sikap terdiri dari tiga kompo-
nen yang saling menunjang, yasitu komponen Kognitif, komponen
Afektif, dan komponen Konatif. Untuk lebih jelasnya, akan din
raikan mengenai ketigs komponen dari sikap tersebut di bawah
ini
a. Komponen Rognitif

Menurut HMann (dikutip oleh Azwar,1995, h.24) komponen

kognitif berisi persepsi, kepercavaan, dan stereotipe vang
dimiliki individu mengenai sesuatu. Seringkali komponen
kognitif ini dapat disamakan dengan pandangan {(opini).

Pernvataan tersebut dipertegas oleh Brunan (1989, h.34) vang
menyebutkan bahwa komponen kognitif berkenaan dengan keyakinan
vang sadar dari individu terhadap objek yvang ditujukan sikap
tersebut. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Abror (1983,
h.108) menyebutkan bahwa komponen kognitif ini terjadi bila
individu menghadapi ketidak tetapan atau ketidak =sesnaian
(inconsistency or dissonance) diantara kepercasyaan atau pendiri-

an, maka individn akan berusaha keras untuk mencapail ketetapan

dan delam preoseg ini sikap individu biss mengalami perubahan.
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b. Komponen Afektif

Komponen afektif disini menurut Bruno (1989 h.34)
berkaitan dengan perasaan yvang menyvenangkan atan kurang
menyenanghkan vyang timbul sewaktu mengambil sikap. Dengan
kondisi itu, maka dapat dikatakan komponen afektif ini adalah
suatu sikap yang berhubungan dengan reaksi emosional. Reaksi
disini bisa bersifat menyenangksn atau tidak menyenangkan dan
mungkin puola bersifst positip maupun negatip {Abror, 1893
h.109). Sebagaimana yang dikemuhakan oleh Abror dan juga diper-
tegas oleh Mann {dikutip oleh Azwar,1995 h.24) bahwa komponen
afektif merupakan perasaan individu terhadap objek sikap dan
perasaan menyangkut masalah emosional.

c. Komponen Konatif

Mann (dikutip oleh Azwar, 1995 h.24) menyebutkan bsahwa
komponen konatif ini berisi tendensi atan kecenderungan
bertindak atan bereaksi terhadap sesuatu .dengan cara-cara
tertentu. Demikian halnya seperti yang diungkapkan oleh Abror
(1993 h.108) vang menvebutkan bahwa komponen konatif merupakan
kecenderungan satan kesiapan (predisposition or readiness) untuk
bertindak, Bruno (1989 h.34) menyebutkan bahwa komponen konatif
berkaitan dengan kecenderungan bertindak sebagail respon terha-
dap sikap.

Bertolak dari khetiga komponen tersebut di atas, maks dapat
disimpulkan bahwa komponen kognitif adalah komponen sikap yang
berisi kepercaysan maupun persepsi seseorang mengenai objek
sikap. Komponen afektif merupakan kompongn sikap yvang

menyangkut masalah emosional subjektif sesecorang terhadap susatu
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objek sikap. RKomponen konatif merupakan khomponen sikap yang
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilakn
vang ada dalam diri seseorang yang berkaitan dengan objek sikap

vang dihadapi.

C. Interaksi Guru dan Siswa

1. Pengertian Interaksi

Manusia adalah mahluk -individu dan mahluk sosial. Dalam
hubungannya dengan manusia sebagai mahluk sosial, terkendung
suatu maksud bahwa manusia bageimanapun jugsa tidak dapat terle-
pas dari individu yvang lain. Secars kodrati manusia skan selalu
hidup bersama. Hidup bersama antar manusia akan berlangsung
dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi. Dalam kehidupan
semacam inilah terjadi interaksi.

Bonner (Gerungan, 1881 h.Bl1) mendefinisikan interaksi
sosial sebagai swuatu hubungsan antars dua orang atau lebih,
dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atan

memperbaiki kelahkuan indiwvidn vang lain.

g
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Sejalan dengan definisi di atas, Drever (1988)
mendefinisikan bahwa interaksi adalah dua individu yang =saling
mempengaruhi. Pengaruh ini diumpamskan sebagal pikiran dan
badan, sehingga jika pikiran bekerja akan mempengaruhi gerakan
badan demikian juga sebaliknya. Gerungan (1988 h. 158) menam-
bahkan bahwa interaksi adalah keterlibatan dua individu yang
mengalami proses sosialisasi sehingga mempunyai norma-norma dan
sikap baru. Pernyataan di atas lebih diperjelas oleh Soekanto
(1982 h. ©58B8), bashwa interaksi merupakan hubungan-hubungan
sosial vang dinamis, yang menyanghut hubungan sntara orang-
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun
antara orang perorangan dengan kelompok manusia.

Interaksi terjadi apabila dona orang bertemun dan s=aling
menengur, berjabat tangan, saeling berbicara atau bahkan
berkelahi. Dengan demikian interaksi dimulai sejak manusia
1ahir karena sejak lahirnya telah mempengaruhi tingkah 1laku
orang lain dan benda-benda dalam lingkungan selkitarnya. Dari
uraian di atas dapat ditarik snatu kesimpulan bahwa interaksi
adalah hubungan antar individu, individu dengan kelompok atau
kelompok dengan kelompok yang melakukan proses sosialisasi

sehingga mempengaruhi norma-norma dan sikap individu.

2. Interaksi Gura - Siswa
Guru dan siswa dalam proses belajar mengsajar di sekolsh
telash menjadi topik dan pengamatan vang telah berlangsung lams

dalam dunia pendidikan. Para guru dengan segala kemampuannya

depat mempengeruhli pervkembangan sisiwa melalui suasana yang
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mereka ciptakan di dalam kelas dan pola-pola interaksi vang
terjadi antara guru dan siswa telah menjadi suatu cara untuk
mencapai pada tujuan pendidikan.

Nasution (1983 h.89) menjelaskan bahwa dalam hubungan guru
dan siswa bissanya murid diharaphan mengalami perubahan hasil
belajar. Namun sesungguhnya dalam proses belajar mengajar, guru
juga akan mengalami perubahan dan menambah pengalamannya, akan
tetapi tidak diharuskan. Model hobungan yang baik antara guru
dan siswa menurut Gordon (dalam Arikunto, 1993) adalah apabila
guru dan siswa sama-sama pernah merasa menang atau kalah, kedua
belah pihak adalah sama-sama manusia yang pernah mengalami pada
posisi bawah.

Hubungan antara guru dan siswa mempunyvai sifat yang
relatif stabil. Hubungan guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar oleh Newecomb, dkk (1985 h.27) menyebutnya sebagai
interaksil sosial, karena melibatkan lebih dari satu orang, yang
merupakan proses komunikasi pengiriman informasi dari individu
vang satu ke individu yang lazin. Usman (1889 h.l) menambahkan
bahwa proses belajar mengajar merupskan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswe atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapail tujuan tertentu. Interaksi sosial yang terjadi
antara guru dan siswa merupakan hal utama terjasdinya proses
belajar mengajar di sekolah dan memiliki arti yvang lebih luas
dari sekedar intersksi sosial. Interaksi guru dan siswa merupa-

kan interaksi edukatif, wyaitu proses interaksi vang disengaja

atauy gecgra sadar, memiliki tujuan, yakni untuk mengantarhkan

Perpustakaan Unik



23

segala kemampuannya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengmaruhi Interaksi Guru Dan Siswa

Interaksi antara guru dan siswa dipengaruhi oleh beberapsa
faktor vang dapat menjadi suatu interaksi yvang efektif sehingga
tujuan dari pendidikan dspat tercapai secara optimal.

Henurut Abror (1993 h.143) interaksi guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar adalah hal yang dominan. Selanjutnya
interaksl belajar mengajar bergantung pada komponen-komponen
yvang terkandung di dalamnya, yaitu guru, metode, siswa, dan
tujuan.

1. Guru. Pada interaksi gurn dan siswa dalam proses
belajar mengajar, guru memiliki fungsi sebagai pengajar. Dengan
demikian guru diharapkan dapat melaksanakan fungsinya sebagsai
pengajar sebaik-baiknya. Dalam mengajar guru haruslah mampu
mengarahkan atau membimbing belajar, mendorong sisva-siswa
untuk belajar, membantn siswa-siswa mengembanghkan sikap,
memperbaiki dan menvempurnakan teknik-teknik mengajar serta
mengakui dan mencapail knalitas pribadinya yang mendatangkan
keberhasilan mengajar (Crow dan Crow, 31989 h. 21). Sudjana
(1991 h.61) menambshkan bahwa keberadaan guru dalam proses
belajar mengajar senantiasa diharapkan sebagai fasilitator,
sebagai fasilitator guru diharspkan mampu membantu Sisa
mengembangkan kemampuannva. Untuk itu guru dengan kemampuan
vang dimiliki diharapkan mampu menciptakan iklim psikologis
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Hal ini penting agar

guru tidak bergikap semena-mena aebagai secorang atasan, dan
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sekaligus agar guru tidak segan-segan memberikan dorongan
kepada para siswa.

2. Metode. Secara harafiah metode berarti cara. Dalam
pemakaisn yang umum metode diartikan sebagail cara melakukan
suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan
fakta dan konsep-konsep secara sistematis.

Hetode mengajar menurut Tardif (dalam Syah,1984 h. 202)

ialah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegia-
tan kependidikan, khususnya kegiastan penvajian materi pelajaran
kepada siswa.
Guru vang profesional dan kreatif hanys akan memilih metode
mengajar vyang lebih tepat setelah menetapkan tepik pembahasan
materi dan tujuan pelajaran serta Jenis kegiatan belajar siswa
vang dibutuhkan.

3. 8iswa. Proses belajar mengajar yang aktif, maka siswa
harus dilibatkan ke dalam bshan vang dipelajari. Henurant
Sardiman (1994 h. 18-17) sebagai konsekuensi, bahwa siswa
merupakan sentral, maka shtivitas siswa merupakan syarat mutlak
bagi berlangsungnya interaksi selama proses belajar mengajar.
Aktivitas siswa dalam hal ini, baik secara fisik maupun secara
mental aktif. Jadi tidak ada gunanya bila guru melakukan kegia-
tan interaksi belajar mengajar, kalan siswa hanya pasif saj=a.
Pelibatan ini meliputi perhatian, proses internal dalam infor-
masi, serta tindakan nyata.

4. Tujuan. Dengan adanya tujuan vang ingin dicapai maka
arah dari proses belajar mengajar akan semakin jelas. Oleh

karena itu guru dan juga siswa hendaknya mengetahui tujuan
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ataupun hasil vang ingin dicapai dari proses belajar mengajar.
Bagi guru akan memudahkan untuk memberikan arahan dan petanjuk
vang bisa membanghkitkan kegairshan dalam kegiatan-kegiatan
belajar atau membimbing proses belajar. Demikian pula hendaknya
para siswa ikut mengenal dan memiliki tujuan-~tujuwannya, karena
melalui kegiatan vang diarahkan kepada tujuan inilah akan
diperoleh kerja sama {(Crow dan Crow,1989 h.317).

Burns (dikutip oleh Pudjijogvanti,1895 h.80) menambahkan
faktor-faktor vyang membuat interaksi menjadi efektif adalah
empati, pandangan positif, dan situvuasi keakraban.

1. Empati. Empati wang diberikan guru akan menimbulkan
perasaan tidak sendirian menghadapi seluruh tugas di  sekolah,
diterima dan dipahami sebagaimana adsnya dalam diri siswa.
Empati guru dalam pengajarsn akan ditunjukkan dengan adanya
toleransi dan penvesuaian dengan dunisa siswa, serta
pemahamannya akan kehidupan siswa.

2. Pandangan positip. Pandangan positip serta penerimaan
guru terhadap seluruh kelemahan dan kelebihan siswa, akan
membantu meningkatkan Lkepercayaan siswa akan kemampuannya.
Dengan mengetahuil kemampuannya, siswa menjadi lebih tertarik
nntuk mencapai prestasi sesuail dengan kemampuan vang
dimilikinya.

3. Situasi Keakraban. S5ituasi yvang tercipta dalam proses
belajar mengajar akan menimbulkan rasa aman siswa untuk
mewujudkan seluruh kemampuannya dan memecahkan masalahnya dalam

menghadapi tugas di sekolah.

Darl gemus fahtor yang telah diuraiksn di atem maka dapet
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disimpulkan bahwa Ffaktor-faktor yang mempengaruhi interaksi
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah adalah
guru dengan kemampuannya menciptakan iklim psikologis di dalam
proses belajar mengajar, siswa yang terlibat secara aktif di
dalam proses belajar mengajar, tujuan siswa dan guru dari

proses belajar mengajar, serta metode yang digunakan oleh guru.

4. Indikator-Indikator Interaksi Guru dan Siswa

Dalam hubungan antara guru dan siswa telah disebuthan di
atas terjadi interaksi sosial antars guru dan siswa. Interaksi
tersebut tidak sekedar interaksi pada umumnya naman memiliki
tujuan vyang 1lebih khusus yaitu lebih bersifat mendidik. Di
dalam interaksi sosial menurut Smart dan Smart (1972, h.520)
terdapat beberapa indikator-indikator, yaituo

a. Imitasi, vyaitu seberapa besar individu melakukan
imitasi dalam proses interaksi tersebut. Dalam interaksi antara
guru dan siswa, siswa diharaphan mengalami perubahan sebagai
hasil proses belajar mengajar.

b. Aktivitas bersama, vyaitu penggunaan waktu untuk
melakukan berbagai sktivitas bersama-sama. Seorang siswa yang
sudah duduk di bangku sekolah menengah, umumnya menghabiskan
waktu sekitar 7 jam sehari di sekolshnya. HMaka berarti 1/3 dari
waktunysa setiap hari akan dihabishan siswa di sekolah (Sarwono,
1989 h.121). Dengan demikian guru dan siswa mempunyal kesempatan
untuk melakukan aktivitas bersama di sekolah baik selama

berlangsungnya proses belajar mengajar maupun sesudahnya.

Soskanto (1882 h.58-60), menambahkan bahwa indikator-
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indikator interaksi ijialah

a. Kontak so0sisl. Mengenai kontak sosial itu sendiri
merupalkan terjadinya hubungan sosial antara individu yang satn
dengan yang lain. Kontak yang terjadi tidak hanya =secara fisik
tetapi Jjuga secara simbolik, seperti senyuman, Jabat tangan.
Kontak sosial dapat terjadi jika terjalin hubungan antara orang
perorangan, orang perorangan dengan kelompok lain. Akibat
sosinl dapat terjadi hubungan bersifat positif satauw negatif.
Kontak sosial yang bersifat positif mengarah pada suatu kerja
sama.. Kontak sosial yang bersifat negatif mengarah pada suatu
pertentangan. Disamping itu kontak sosial dapat bersifat primer
dan sekunder. Kontak sosial yang bersifat primer vaitu individu
berteme langsung, sedangkan yang bersifat sekunder hanva mela-
lui perantara media.
Dslam interaksi vang terjadi antara guru dan siswa, hontak
sosial tersebut memiliki sifat positif dan primer.

b. EKomunikasi. Komunikasi adalah penyampaian opini,
informasi, 1ide, konsepsi, pengetahuan, perassan, sikap dan
perbuatan kepada sesama. Kegilatan komunikasi bagil diri manusia
adalah bagian yang hakiki dalam kehidupannya. Walgito (1981,
h.128-134) menjelaskan bahwa komunikasi vang efektif
ditunjukkan oleh kemampuan komunikator dalam menyampalkan
pesan-pesan kepada komunikan, kemampuan komunikan memahami
pesan komunikator dan kejelasan pesan-pesan komunikator merupa-
kan faktor penting vyang sangat mempengarnhl perubahan dan

pembentukan sikap komunikan. Sardiman (1994, h.8) menjelaskan

bahwa komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa dimana guru

Perpustakaan Unik



28

sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan di dalam proses
belajar mengajar adalah komunikasi yang memiliki tujuan dan
arah yang telah direncanakan.

Dari uraian tersebut di atas, maks dapat disimpulkan bahwa
seorang siswa memiliki interaksi yvang kuat dengan gurunya dapat
diketahui dari kontak sosial terhadap guru, komunikasi antara
guru dengan siswa, imitasi yaitu seberapa jauh siswa meniru
pandangan-pandangan dan pikiran-pikiran dari guru, dan =aktivi-

tas bersama yang dilakukan siswa bersama dengan guru.

C. Hubungan Interaksi Antara Guru dan Siswa

dengan Sikap Belajar Siswa
Siswa sekolah menengah umumnya berumur antara 12 sampai 18
tahun, satan disebut masa remaja. Selama masa remaja ini banyak
mengalami perubahan-perubahan dalam sifat-sifat mental dan
sosial serta sikapnya terhadap sekolah, guru, orang tusa dan
penguasa lainnya. Perubshan pada masa ini tidak diperhatikan
oleh siswa 1itu sendiri, sehingga dibutuhkan bimbingan dari
orang lain. Siswa sekolah menengah yang hampir menghabiskan
separoh waktunya di sekolah memungkinkan untuk memperoleh
bimbingan dari para gurwu di sekolah melalui hubungan yang
harmonis antara pguru dengan siswa baik dalam proses belajar

mengajsar di dalam kelas maunpun di loar kelss.
Dalam proses belajar mengajar di sekolah pasti terjadi
hubungan interpersonal antara guru dengan siswa, dan akibat

hubungan interpersonal ini dapat menimbulkan sikap tertentu

bagli 8lgwa terhadap guru, sekolah dan pelajarannya. Hubungan
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guru dan siswa dalam proses belajar mengejar oleh Newcomb, dkk
(1985 h.27) disebut sebagai interaksi sosial, karena melibatkan
lebih dari setu orang, vyang merupakan proses komuniksasi
‘pengiriman informasi dari individu yang satu ke individu vang
lain.Sardiman (1994 h.8) menambahksn bahwa proses komunikasi
antara guru dan siswa, dimana guru sebagai komunikator dan
siswa sebagal homunikan di dalasm proses belajar mengajar adalsh
komunikasi yang memiliki tujusn dan srah yang telah direncana-
kan. Kemudian Walgito (1990 h.128) menambahkan bahwa komunika-
si vyang efektif mampu meciptakan pengertian bersamsa dengan
maksud untuk mengubah pikiran, perilakw dan sikap seseorang
menuju ke arah positif.

Sikap tidak dibawa sejak lahir tapi dipelajari oleh
manusia dalam interaksinya dengan lingkungan, demikian pula
sikap siswa terhadap belajar dapat diperoleh siswa melalui
interaksinya dengan para gurn. Menurnt Frankl dan Howrer
(Davitz dan Ball,1870 h. 117) ada asosiasi antara keadaan
empsional dan stimulus (sekolah, guru, tugas-tugas akademis)
vang sebelumnya netral. Keadaan emosional tersebut bisa berupa
perasaan positip berupa resa senang, wmenikmati atau rass
tertarik, dapat pula negatif seperti kecemasan, rasa taskut atau
kekecewaan vyang diperoleh dari pengalaman kegiatan belajar
sebelumnya. Pengalaman yang menyvenangkan dalam belajar seperti
keberhasilan, pujian dan dorongan guru wmenghasilkan keadaan
emosinal positip dan ini diasosiasikan dengan kegiatan belajar.
Hasilnya adalah kecenderungan untuk menunjukkan sikap vang

poaitip terhmdmp belajar. Sebaliknya pengalaman ysnd tidaek
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menyenangkan seperti kegagalan, hukuman gurn menghasilkan
emosional negatip, dan asosiasi keadaan ini adalah muncol sikap
yvang negatip terhadap kegiatan belajar. Henurut Norwood {(diku-
tip Ahmadi, 1991 h.148) bahwa pemberian pengalamsn belajar pada
pare sSiswa dapat mengantar para siswa menjadi lebih memiliki
rasa tanggung jawab dan menumbuhkan perkembangan sikap.

Hasil penelitian Flanders, dkk (dalam Sprinthall h.245-
246) Jjuga mendapatkan bshwa dalam kelas yang gurunya kurang
memberi pujian dan dorongen akan terjadi penurunsn dalam sikap
siswa terhadap guru, terhadap pelajaran, dan terhadap sekolah.

Guru dalam proses belajar mengajar di sekolah bukan hanya
sebagai pemberi materi, tetapi apakah belajar akan K menjadi
suatu hal yang menggairahkan dan bermanfaat, atau justru shkan
menjadl suatu hal yang membosankan dan tidak ada gunanya,
sangat tergantung pada guru (Keavy & Sinelair, dalam
Koentjorao, 1988). Guru dapat membuat murid menghargai,
mempercayval dan yvakin serta tergantung padanya, ataun sebaliknya
dapat membuat murid tindak lagi memiliki rasa hormat dan respek
serta tanggapan peda gurunyva.

Siswa yang mempunyai kecenderungan putus sekolah diketahui
mempunyai sikap vang lebih negatif. Mereks merasa bahwa guru di
sekolah tidak cukunp memberi dorongan dan dukungan, membosanksan
dan sering bertindak tidak adil dalasm memberikan pujian =atau
hukuman (dalam hal ini siswa-siswa tersebut merasa menjadi
pihak vang dirugikan). Siswa-siswsg tersebut seringkali
meragukan kemampuan mengajsr parsa guru vang tidak mereka sukai

dan seringksli memberi kritikan dan cemoochan terhadsap perilaku
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seharusnysa dilakukan karena adanva sesvatu yang lain yang lebih
memuaskan. Apabila guru mengeluh bahwa siswa-siswanya tidak
bergairah belajar, vang dimaksudkan sebenarnva adalah bahwa
siswa-siswa tidak bergairah melakukan apa yang dikehendaki oleh
gurn. Seumpama guru lalu mengadskan aktivitas-aktivitas yang
lain, bisa jadil siswa~-siswa mengubsah sikap dan reaksinya. Jones
(1870) mengatakan bahwa guru dapat mempengaruhi sikap dan
perasaan anak untuk membuat pilihan yang wudah maupun yang
suksar, secara bebas melaluil bimbingan yvang diberikan oleh guru.
Guru dapat memberi bimbingan kepada para siswa di dalam maupun
di luar kelas tergantung dari suasana kelszs dan hubungan guru
dengan murid.

Sardiman (1984, h.111) menambahkan bahwa perwnjudan
interaksi guru dan siswa harus lebih banyak berbentuk pemberian
motivasi dari guru kepada siswa, agar siswa merass bergairah,
memiliki semangat, potensi dan kemampuan vang dapat
meningkatkan harga dirinya. Dengan demikian siswa diharapkan
lebih aktif dalam melakukan kegiatan belajar. Sejalan dengan
pendapat Walgito (1890 h.115) bahwa sikap mengandung £aktor
perasaan dan motivasi sehingga sikap merupakan pendorong bagi
siswa untuk memulai, melanjutkan dan menyelesaikan hkegiatan
belajar. Jadi sikap positip membuat siswa mengartikan tugas
sebagai sesuatu yang menyenangkan, penting dan menggairahkan.
Perasan positip ini selanjutnya membantu siswa mengarahkan
minat dan energi sepenuhnya padas tugas.

Dari uraisn di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi goru

dengan siswsa dalam proaes belajer mengajar, baik aecaras
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langsung wmaupun tidak langsung dapat mempengaruhi sikap belajar

siswa.

E. Hipotesis
Berdasarkan tinjawvan pustaksa dan landasan teori di atas,
maka hipotesis vyang diajukan dalam penelitian ini adalah
terdapat korelasi positip antars interaksi gurua dan siswa
dangan sikap belajar siswa, dimana semakin tinggl interaksi
antarsa guru dan siswa maka semakin tinggi pula sikap siswa

terhadap belajar.
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